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ABSTRAK

Adiyanto, Eko David. 2014114016. 2018. “Praktik Jual Beli Padi Dengan Sistem
Tebas Di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan (Studi
Pemikiran Imam Hanafi Dan Imam Maliki)”. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah / S1 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing:Dra. Hj. Rita Rahmawati, M.Pd

Kata kunci: Jual Beli, Tebasan, Imam Hanafi dan Imam Maliki.

Jual beli yang terjadi di Desa Kebonagung Kecamata Kajen Kabupaten
Pekalongan adalah jual beli dengan objek padi yang sudah tampak tetapi belum
layak panen. Petani dan penjual mangadakan akad jual beli dengan memberikan
uang muka terlebih dahulu. Sejak terjadinya akad jual beli, pihak penjual sudah
tidak ada kewajiban untuk merawat atau mengelola sampai padi tersebut dipanen
oleh pihak pembeli. Pelunasan dilakukan ketika pihak pembeli memanen padi
tersebut.

Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan praktik
jual beli padi dengan sistem tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan, (2) Bagaimana pandangan Imam Hanafi dan Imam Maliki
terhadap pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sistem tebas di Desa
Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Tujuan dalam penelitian
ini adalah: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sistem
tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. (2) Untuk
mengetahui pandangan Imam Hanafi dan Imam Maliki terhadap pelaksanaan
praktik jual beli padi dengan sistem tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian Di Desa Kebonagung Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Untuk mendapatkan data yang valid digunakan beberapa tekhnik pengumpulan
data yaitu melalui Wawancara (interview), Observasi dan dokumentasi. Setelah
data diperoleh, dianalisa dengan menggunakan metode deduktif dengan
pendekatan Pemikiran Imam Hanafi dan Imam Maliki.

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah bahwa Menurut
pendapat Imam Hanafi jual beli padi secara tebasan yang dipraktikkan oleh
masyarakat di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen itu dibolehkan, karena petani
juga mengizinkan padi yang telah dijual, untuk ditinggalkan dalam waktu yang
ditentukan, bukan sebagai syarat dalam jual beli tersebut, namun meninggalkan
padi tersebut dipohonnya dengan maksud meminjamkan pohon yang tetap
menjadi milik petani hingga sampai waktu yang disepakati. Sedangkan menurut
Imam Maliki jual beli padi secara tebasan sebagaimana yang dilakukan di
kalangan masyarakat Desa Kebonagung Kecamatan Kajen termasuk dalam bentuk
jual beli yang dilarang dalam Agama, karena berpotensi adanya unsur gharar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan perbuatan yang sakral karena mengandung peran
penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang begitu besar. Namun,
dibalik perannya yang sentral tersebut, manusia sebagai subjek pelaku jual
beli seringkali melakukan hal-hal yang merusak tujuan dalam memenuhi
kebutuhannya melalui jual beli tersebut. Oleh karena itu, dalam Islam
diberlakukan aturan main dan ketentuan-ketentuan bagaimana seharusnya
jual beli itu dilakukan.!

Jenis sistem jual beli yang kini berkembang dan dilakukan oleh
mayarakat diantaranya adalah jual beli tebasan. Jual beli tebasan yaitu jual
beli tanpa harus ditimbang, ditakar maupun dihitung, akan tetapi jual beli ini
dilakukan dengan cara menaksir jumlah objek transaksi setelah melihat dan
menyaksikan secara cermat. Salah satu masyarakat yang mempraktikan jual
beli dengan sistem tebasan adalah masyarakat di Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Objek dalam jual beli tersebut
adalah padi yang sudah kuning dan ada padi yang masih hijau. Menurut
Muh. Adif Rahman dan Homaidi Hamid pada dasarnya segala bentuk dalam
bermuamalah diperbolehkan kecuali terdapat dalil yang melarangnya. Oleh

karena itu jual beli dengan sistem tebasan dalam Islam diperbolehkan,

' Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam, (Jakarta:
Amzah, 2010), him., 26.



dengan syarat tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan atau
dilarang oleh Allah SWT.? Salah satu unsur tersebut adanya ketidakjelasan
yang mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) tebasan berarti
memborong hasil tanaman (misalnya padi, buah-buahan) ketika belum
dituai atau dipetik. Dalam Islam jual beli tebasan sering dikenal dengan
istilah jual beli tebasan bisa ijon bisa tidak. ljon merupakan pembelian padi
dan sebagainya sebelum masak dan diambil oleh pembeli sesudah masak.>

Al-jizaf merupakan kata yang diadopsi dari bahasa Persia yang
diarabkan, yang memiliki arti jual beli sesuatu tanpa harus ditimbang,
ditakar ataupun dihitung. Melainkan jual beli dengan cara menaksir jumlah
objek transaksi setelah melihat dan menyaksikan secara cermat. Menurut
Imam Syaukani al-jizaf merupakan sesuatu yang tidak diketahui kadarnya
(kuantitasnya) secara detail.*

Mengenai praktik jual beli tebas padi yang terjadi di Desa
Kebonagung Kecamata Kajen Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan
sangat sederhana yaitu penebas benar-benar melakukan transaksi jual-beli
dengan petani pada saat padi dari pohon sudah tampak tetapi belum layak
panen. Setelah transaksi, penebas tidak langsung memanen padi tersebut,
melainkan menunggu hingga padi sudah layak panen. Dan pada saat itulah

penebas baru mengambil padi yang sudah dibelinya. Contoh kasus: seorang

2Moh. Adif Rahman, dan Homaidi Hamid, “Implementasi Jual Beli Padi Dengan Sistem
Tebasan Menurut Figh”, Jurnal Figh Muamalah, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta: 2017). HIm. 9

3KBBI.web.id

4Moh. Adif Rahman, dan Homaidi Hamid, ,,. him . 10



penebas mendatangi petani pada saat tanaman padi sudah mengeluarkan
bulirnya tetapi belum berisi, atau sudah berisi tetapi belum cukup keras
untuk bisa dipanen. Setelah bernegosiasi akhirnya penebas dan petani
sepakat untuk mengadakan transaki jual-beli tanaman padi seluas sekian
hektar dengan harga sekian juta rupiah. Dengan atau tanpa diucapkan dalam
transaksi, kedua belah pihak telah memiliki kesepahaman bahwa padi baru
diambil si penebas setelah layak panen. Kesepahaman ini muncul karena
tradisi atau karena harga yang disepakati mengindikasikan bahwa si penebas
memang bermaksud membeli gabah dan bukan batang padi.

Selanjutnya pihak pembeli memberikan uang muka yang digunakan
sebagai tanda jadi atas transaksi tersebut. Sejak terjadinya transaksi tersebut
maka pihak penjual sudah tidak ada kewajiban untuk merawat atau
mengelola sampai padi tersebut dipanen oleh pihak pembeli. Pelunasan
dilakukan ketika pihak pembeli memanen padi tersebut. Dalam hal jual beli
tebasan istilah penjual dan pembeli sering disebut sebagai petani dan
penebas.

Di Desa Kebonagung terdapat lahan sawah yang luasnya 22,84 hektar,
sawah tersebut kebanyakan milik masyarakat Kebonagung, dan adapula
sawah milik bengkok Lurah. Sawah yang luasnya 22,84 hektar tersebut
terbagi dari 68 pemilik.>

Adapun praktik jual beli tebas padi di Desa Kebonagung yang

dilakukan oleh petani dan penebas, apabila padi sudah nampak menguning

5> Dokumentasi, data, Kebonagung, 20-07-2018.



maka sawah milik petani didatangi oleh si penebas untuk menanyakan atau
menawar padi milik petani, apabila harga sudah disepakati oleh petani dan
si penebas, maka padi tersebut akan diberi DP 20-30% dari hasil panen yang
sudah disepakati. Apabila petani rugi maka itu menjadi resiko bagi petani,
dan apabila penebas padi rugi maka penebas bisa membatalkan pembelian
padi tersebut dengan uang DP yang tidak bisa dikembalikan.®

Jual beli tebas padi dengan sistem tebas padi antara petani dan
penebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan
yang belum diketahuai jumlah dan kadarnya, misalnya dalam jual beli padi,
saat dilakukan pembelian dengan sistem tebas ini, padi masih berada di
sawah dan belum dipanen sehingga belum tau kadar takaran yang pasti,
walaupun telah siap dipanen. Sehingga hal tersebut menimbulkan
ketidakjelasan kadarnya, sedangkan syarat sah jual beli harus terhindar dari
dua macam, salah satunya vyaitu Kketidakjelasan kadarnya menurut
pandangan pembeli.

Mula-mula al-Bukhory membuat bab dengan judul -sua)i s |3 Lt a

(Jual-Beli Buah Sebelum Masak). Ibnu Hajar dalam Fathul Bary
memberikan komentar bahwa al-Bukhory tidak menggunakan redaksi yang
mengindikasikan kepastian hukum jual-beli buah sebelum masak, karena
adanya perbedaan pendapat yang kuat tentang masalah ini.

Jika penjualan dilakukan dengan syarat tabgiyah, maka ulama sepakat

tidak memperbolehkan. Dan jika penjualan dilakukan tanpa syarat, maka

®Mustadi, wawancara pribadi, Kebonagung, 20-07-2018.



menurut hanafiah diperbolehkan dan menurut malikiyah, syafi’iyah dan
hanabilah tidak diperbolehkan. Disamping hanafiah ada pula beberapa
ulama yang memperbolehkan diantaranya adalah: al Auza’i dan al-Bukhory
seperti telah saya singgung di atas.”

Argumentasi yang diajukan ulama yang memperbolehkan adalah
hadis mu’allag dan hadis nomer 2052 dari shohih bukhory diatas. Dalam
hadis mu’allag larangan jual-beli buah sebelum masak tidak bersifat tegas
dan karenanya hukumnya tidak sampai haram. Sedangkan hadis nomer
2052 mengisyaratkan diperbolehkannya jual beli tersebut. Sebab dalam
hadis tersebut dikatakan bahwa barangsiapa yang menjual pohon kurma
setelah dikawinkan maka buahnya menjadi milik penjual kecuali ada
perjanjian buah menjadi milik pembeli. Dan jika dalam kasus jual pohon
kurma buah bisa menjadi milik pembeli dengan adanya perjanjian, berarti
buah bisa dimiliki pembeli dengan transaksi terpisah.

Sedangkan argumentasi yang melarang adalah hadis nomer 2044 yang
secara tegas melarang jual-beli buah sebelum masak. Dan hadis ini tidak
mencakup larangan jual-beli buah sebelum masak dengan syarat goth’l,
sebab sebagaimana disebutkan dalam hadis 2048 pelarangan ini
dilatarbelakangi kekhawatiran terjadinya gagal panen sebelum sampai ke
tangan pembeli. Dan dengan dipanen sebelum waktunya (goth'u) maka

kekhawatiran tersebut hilang, dan karenanya jual beli diperbolehkan.

https://mazinov.wordpress.com/2012/11/01/jual-beli-tebasan-dan-permasalahannya/
diakses pada Selasa, 02 Oktober 2018



https://mazinov.wordpress.com/2012/11/01/jual-beli-tebasan-dan-permasalahannya/

Pendapat paling tasamuh adalah pendapat Ibnu Abidin al-Hanafy yang
memperbolehkan jual beli buah atau tanaman secara mutlak, baik dengan
atau tanpa syarat; sebelum atau sesudah matang (buduwus sholah). Sebab
syarat yang tidak berlaku jika sesuai adat yang berlaku maka syarat menjadi

berlaku. Mengutip Ibnu Abidin az-Zuhayly dalam Fighul Islam berkata:

5 ool 5k b it Ui s 1 A 525y B i G sy
o Jle Bl 4 (o 15 ALl 320 OY (S5 &35 O Wi (s 5 13) 3y

(@3Tg Syl addlly Glseats) das Al b3

Artinya: Ibn Abidin, dalam suratnya, menyarankan agar kebiasaan
menjual buah sebelum jelas kelayakannya atau beberapa jika itu kebiasaan
untuk meninggalkannya, karena kondisinya rusak jika kebiasaan itu sah dan
dibuktikan dengan itu.

Seperti praktik jual beli tebas padi yang terjadi pada Desa
Kebonagung yang dalam pelaksanaannya masih menggunakan cara yang

sederhana yaitu saling percaya satu sama lain tanpa adanya bukti tertulis.

Dalam pelaksanaan akad jual beli padi dengan sistem tebas juga tidak
ada batasan waktu yang tepat. Karena ketika padi itu sudah kuning dan
layak dipanen maka si penebas akan menebas padi tersebut kapanpun waktu
yang akan ia lakukan untuk penebasan.

Dari gambaran di atas praktik jual beli tebas padi belum umur yang

dilakukan oleh masyarakat Kebonagung masih terdapat merugikan salah



satu pihak, penebas atau yang menebaskan padi tersebut, karena padi
tersebut belum umur dan masih menunggu waktu panen.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perlu adanya
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis praktik jual beli padi dengan
sistem tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
Meskipun penelitian yang membahas tentang jual beli padi dengan sitem
tebas sudah banyak tetapi objek yang peneliti pilih belum ada yang memilih.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PRAKTIK
JUAL BELI PADI DENGAN SISTEM TEBAS DI DESA
KEBONAGUNG KECAMATAN KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN (STUDI PEMIKIRAN IMAM HANAFI DAN IMAM

MALIKI)".

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan dibagi
dalam penelitian, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sistem tebas di
Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana pandangan Imam Hanafi dan Imam Maliki terhadap
pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sistem tebas di Desa

Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sistem
tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui pandangan Imam Hanafi dan Imam Maliki terhadap
pelaksanaan praktik jual beli padi dengan sisten tebas di Desa

Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
sebagai titik awal dalam melakukan pengembangan penelitian ilmiah
dan penelitian lebih lanjut dalam menambah khazanah intelektual
akademis terutama dalam bidang muamalah khususnya pada praktik
jual beli padi dengan sistem tebas.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melaksanakan
jual beli padi dengan sistem tebas yang sesuai dengan syariat Islam.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan
sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat Desa

Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dalam



melaksanakan praktik jual beli padi dengan sistem tebas yang sesuai

dengan syariat Islam.

E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang relavan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut penulis melakukan
penelaahan berbagai karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian
yang diteliti untuk menghindari adanya pengulangan penelitian,
sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian
yang lain. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas
tentang jual beli yang menjadi acuan dan perbandingan bagi penelitian
ini antara lain yaitu:

Penelitian yang ditulis oleh Nidaul Khasanah dengan judul
“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Padi
Secara Tebasan Dengan Pengurangan Harga Secara Sepihak Oleh
Tengkulak (Cowokan) di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten
Bantul”. Hasil kesimpulan ini adalah bahwa pelaksanaan tebasan padi
cowokan ini merupakan transaksi yang rusak karena tidak sesuai dengan
salah satu syarat sahnya perjanjian dalam Islam yaitu atas dasar saling
rela antara kedua belah pihak.® Persamaannya yaitu sama-sama
membahas tentang jual beli secara tebasan. Adapun perbedaanya yaitu

dalam penelitian Nidaul Khasanah itu terjadi kecurangan dari salah satu

8Nidaul Chasanah,“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Padi
Secara Tebasan Dengan Pengurangan Harga Secara Sepihak Oleh Tengkulak (Cowokan) di Desa
Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul”,Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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pihak, sedangkan dalam penelitihan yang ditulis oleh peneliti itu
membahas tentang jual beli tebas padi secara Islam.

Laporan penelitian individu yang ditulis oleh Solehul Huda,
STAIN Kudus dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
Jual Beli ljon Perspektif Tagiyuddin al-Hishni (Studi Kasus di Desa
Ngawen Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)”. Hasil penelitian ini
adalah terkait dengan fenomena tersebut dalam kitabnya beliau
mengatakan bahwa jual beli tanaman yang belum siap panen itu
diharamkan dengan alasan belum jelas hasilnya. Hanya saja prinsip ini
tidak dipakai oleh masyarakat desa Ngawen yang melakukan jual beli
ijon.® Persamaan penelitian Solehul Huda dangan penelitian ini sama-
sama membahas jual beli ijon. Adapun perbedaannya penelitian Solehul
Huda membahas jual beli ijon yang ditinjau Perspektif Tagiyuddin al-

Hishni sedangkan penelitian ini ditinjau perspektif hukum Islam.

Penelitian yang ditulis oleh Siti Afifah, Universitas Islam Negeri
Walisongo dengan judul “Studi Hukum lIslam Pendekatan Sosiologis
Terhadap Praktek Jual Beli ljon Cengkeh Di Desa Getasblawong
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal”. Hasil dari penelitian ini
adalah jual beli cengkeh dengan sistem ijon yang terjadi di masyarakat
Desa Getasblawong yang pertama disebabkan beberapa faktor yaitu

terdesaknya kebutuhan, transaksi lebih mudah dan cepat, serta sudah

Sholehul Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli ljon Perspektif
Tagiyuddin al-Hishni (Studi Kasus di Desa Ngawen Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)”,
Skripsi (Kudus: STAIN Kudus, 2015).
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menjadi kebiasaan masyarakat yang berkembang dari dulu, juga karena
masih terciptanya kepercayaan yang tinggi antara pihak-pihak yang
melakukan transaksi ini.!® Persamaannya dengan penelitian Siti Afifah
yaitu sama-sama membahas tentang jual beli dengan sistem tebasan.
Adapun perbedaannya adalah penelitian Siti Afifah menggunakan
pendekatan sosiologis terhadap prilaku masyarakat setempat sedangkan
dalam penelitian ini mengkaji tentang praktik jual beli berdasarkan
tinjauan hukum Islam.

Penelitian yang ditulis oleh Anisa Rahmawati, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai, Duku, dan Durian) Melalui
Perantara (Study Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten
Banjarnegara)”. Hasil dari penelitian ini adalah transaksi jual beli
tebasan (Petai, duku dan durian) melalui perantara yang terjadi di Desa
Kemiri tidak sah menurut ketentuan hukum Islam karena sebuah
transaksi jual beli melalui jasa perantara dengan adanya kemanfaatan
yang sudah terdapat nilai harganya, akan tetapi pada bentuk, ukuran, dan
sifatnya masih belum terlihat jelas dan sempurna pada obyek yang
diperjualbelikan.!! Kesamaan dalam penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas tentang jual beli dengan sistem tebasan. Adapun

10Siti Afifah, “Studi Hukum Islam Pendekatan Sosiologis Terhadap Praktek Jual Beli Ijon
Cengkeh Di Desa Getasblawong Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal”,Skripsi (Semarang:
UIN Semarang, 2016).

"1Anisa Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai,
Duku, dan Durian) Melalui Perantara (Study Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten
Banjarnegara)”, Skripsi(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2014).
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perbedaannya yaitu dalam penelitian  yang ditulis oleh Anisa
Rahmawati transaksi jual beli dilakukan melalui jasa perantara atau
makelar sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis tidak
melalui jasa perantara, antara penebas (pembeli) dengan penjual
langsung bertemu.

Penelitian yang ditulis oleh Sadisatul Mufarohati, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Praktik Jual
Beli Padi Secara Tebasan Perspektif Undang-undang Perlindungan
Konsumen (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang
Kabupaten Magelang)”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa hak-hak
konsumen yang terdapat dalam praktek jual beli tebasan di Desa
Payaman ada beberapa yang telah terpenuhi seperti kenyamanan dalam
bertransaksi, kebebasan untuk memilih barang, mendapatkan informasi
secara jujur mengenai harga dan kondisi barang, hak untuk
menyelesaikan sengketa secara patut, beberapa hak konsumen yang
belum terpenuhi yaitu seperti belum adanya pembinaan dan pendidikan
mengenai konsumen.'?

Penelitian yang dilakukan dengan Sadisatul Mufarohati memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada
objek penelitian. Objek penelitiannya yaitu mengkaji tentang jual beli
padi dengan sistem tebasan. Adapun perbedaannya yaitu dalam

penelitian Sadisatul Mufarohati membahas tentang perlindungan

12Sadisatul Mufarohati, “Praktik Jual Beli Padi Secara Tebasan Perspektif Undang-undang
Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten
Magelang)”, Skripsi (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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konsumen terhadap praktik jual beli padi secara tebasan. Sedangkan
dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktik jual beli padi dengan sistem tebas.

Jurnal Karya Fajar Cahyani yang berjudul “Praktik Jual Beli
Tebasan Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. Dalam penelitian
ini jual beli tebasan kacang tanah yang dilihat dari Hukum Ekonomi
Syariah bukan termasuk unsur ijon, ma’dum dan tadlis. Karena jual beli
itu mengandung unsur ghoror yang tidak diketahui kejelasan objek jual
belinya.'> Perbedaan dari jurnal karya Fajar Cahyani adalah tidak
mengandung unsur ijon, sedangkan penelitian penulis menggunakan

unsur ijon. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang tebasan.

2. Kerangka Teori

Dalam hukum Islam untuk melakukan transaksi jual-beli harus
dilandasi adanya kebebasan berkehendak dan kesukarelaan dari masing-
masing pihak yang mengadakan transaksi dan hukumnya adalah mubah.
Syariat Islam memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk
melakukan akad sesuai yang diinginkannya, sebaliknya apabila ada
unsur pemaksaan atau pemasungan kebebasan akan menyebabkan
legalitas kontrak (akad) yang dihasilkan batal atau tidak sah. Asas ini
menggambarkan prinsip dasar bidang muamalah yaitu kebolehan

(mubah) yang mengandung arti bahwa hukum Islam memberikan

3Fajar Cahyani, Praktik Jual Beli Tebasan Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
Jurnal, (Mojokerto, 2017).
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kesempatan luas pekembangan bentuk dan macam muamalah baru
sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat. Banyak
bidang-bidang usaha yang telah disyaratkan dalam Al-Qur’an, misalnya
dibidang perdagangan (tharig tijarah) yang didalamnya meliputi
perjanjian jual-beli berbagai macam komoditi atau barang untuk
keperluan hidup manusia yaitu makanan, pakaian dan tempat tinggal. !4
Namun, kebebasan berkontrak antara penjual dan pembeli
tersebut memiliki limitasi yang sudah jelas dilarang dalam syariat.
Tujuan dari limitasi tersebut adalah untuk menjaga agar tidak terjadi
penganiayaan antara sesama manusia melalui kontrak yang dibuatnya.
Limitasi tersebut antara lain larangan bertransaksi secara ribawi,
larangan pejudian atau untung-untungan, dan larangan gharar
(ketidakpastian resiko, spekulasi atau bahaya yang dapat menyesatkan
orang lain), yang disini juga termasuk tebasan (pembelian hasil tanaman
yang masih dipohon sebelum dipetik, mengingat transaksi ini tidak
melalui takaran atau hitungan yang akurat) dalam melakukan transaksi. '3
Keberagaman pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari
baik dari segi faktor intern maupun ekstern menjadi prilaku dagang yang
berbeda-beda, mulai dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan
barang, kejujuran tentang kualitas barang, dan lain sebagainya.'® Dalam

pelaksanaan perdagangan (jual-beli) selain ada penjual, pembeli, juga

'4Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas,t.t), him.146-185.

'SSayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3..., him.146-185

Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis Studi Kajian Perekonomian Menurut Al-
Quran Dan As-Sunnah, (Solo: Ramadhani, 1990), him.16.
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harus sesuai dengan syarat rukun jual-beli, dan yang paling penting yaitu
tidak ada unsur penipuan, dan unsur ketidakjelasan, disamping harus
suka sama suka atau saling ridha.

Dalam taransaksi jual-beli ada beberapa syarat terjadinya
transaksi jual-beli yang disyaratkan terpenuhi agar transaksi dianggap
legal menurut syariat dan jika tidak terpenuhi maka transaksi tersebut
dianggap batal. Untuk syarat terjadinya transaksi, Ulama Hanafiyah
mensyaratkan empat hal yaitu pada pelakutransaksi, transaksi itu sendiri,
tempat transaksi, objek transaksi.!” Adapun yang disyaratkan dalam
transaksi itu sendiri hanya ada satu, yaitu hendaknya pernyataan gabul
sesuai dengan pernyataan ijab. Dan syarat untuk barang atau objeknya,
yang pertama hendaknya barang yang akan dijual itu ada. Secara umum,
syarat ini berdasarkan Hadist Nabi saw. “Nabi melarang untuk menjual
buah sebelum jelas hasil buahnya”.'®

Kata jual-beli berasal dari bahasa Arab yaitu &' yaitu dalam

penggunaan sehari-hari mengandung arti “saling tukar” atau “tukar
menukar”.!” Ada beberapa pendapat dari ulama Figih mengenai jual-
beli. Yang mana menurut ulama Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah
jual-beli adalah:

“saling tukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik
dan pemilikan”

"Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),

him. 34.

"8lmam Ibnu Hajar Asgalani, Bulughul Maram, (Solo:Al Qawam,2013), him.451.
9Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2003), him.278.
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Dalam mereka lebih melakukan penekanan pada kata “milik dan
pemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak
harus dimiliki, seperti sewa-menyewa (ijarah). Sedangkan menurut
ulama Hanafiyah mendefinisikan jual-beli dengan:

ok Wiy Y1 o 0 ot 365 56y 5301 s B

“Dengan kata lain, jual beli adalah tukar menukar barang dengan

barang yang lain dengan cara yang tertentu”.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan cara tertentu atau
khusus dalam pengertian di atas adalah melalui ijab dan gabul atau

Q saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Menurut
O& T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, jual-beli menurut bahasa berarti saling
menukar (penukaran), sedangkan dalam pengertian istilah vyaitu
“pertukaran benda atas dasar saling rela atau memindahkan harta milik
dengan gantinya yang dapat dibenarkan.?® Selain itu menurut Sayyid
Sabiq, pengertian jual-beli adalah “pertukaran harta yang dimiliki dan

dapat dimanfaatkan atas dasar dan pertimbangan saling rela”.?!

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa tebas
artinya memotong, merambah tumbuhan-tumbuhan yang kecil-kecil,
semak-semak, meretas, memarang, memborong hasil tanaman seperti
padi, buah-buahan dan sebagainya semuanya ketika belum dipetik. Kata

tebasan berasal dari kata tebas yang berarti memborong hasil tanaman

20T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figh Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1997), him.328.

2'sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Terj. Kamaluddin), (Bandung: Alfabet-Ma’arif, 1996),
him.47.
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ketika belum dituai atau dipetik (penebas).?> Jadi, Jual-beli secara
tebasan adalah pembelian hasil tanaman secara borongan yang
dilakukan sebelum dipetik. Dalam praktik dilakukan tebasan biasanya
oleh penebas, dengan cara membeli hasil panen pertanian atau
perkebunan sebelum masa panen.

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk di
perjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual
maupun pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak
jelas,baik barangnya, harganya, kadarnya, masa pembayarannya,
maupun ketidakjelasan yang lainnya.?

Dalam kitab al-Syarwani juz VI yang Artinya:

Dan (tentang makna) sebelum matang dalam keseluruhannya.

Apabila buah yang belum matang tersebut dijual, walaupun buah

lain yang sejenis yang ada bersamanya sudah matang, tanpa disertai

penjualan dengan pohonnya, dan buah itu tetap berada pada pohon,
maka hukum penjualannya tidak diperbolehkan, sebab ketika buah
itu masih lemah dapat diserang hama penyakit yang menyebabkan
harganya rusak/ tak sebanding dengan harga jual, kecuali apabiala
ada syarat untuk memetik/ memanen seluruh buahnya seketika itu.

Hal itu sesuai dengan hadits yang menjelaskan tentang larangan

jual beli dengan cara diatas secara mutlak.

Orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-
hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini
dimaksudkan agar muamalat berjalan sah dan segala sikap dan

tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Tak sedikit

kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalat, mereka

22 Tri Kurnia Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Eska Media),

him.801.

ZAbdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010),hIm. 70-75
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melalaikan aspek ini, sehingga tak peduli kalau mereka memakan
barang haram, sekalipun semakin hari usahanya kian meningkat dan
keuntungan semakin banyak.

Sikap semacam ini merupakan kesalahan besar yang harus
diupayakan pencegahannya, agar semua orang yang terjun ke dunia ini
dapat membedakan, mana yang boleh dan baik dan menjauhkan diri dari

segala yang syubhat sedapat mungkin.**

3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang Pelaku Jual Beli padi dengan sistem tebas
baik Penjual dan Pembeli yang berlokasi di Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Alasan peneliti memilih
lokasi Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
yaitu karena adanya praktik jual beli padi dengan sistem tebas di
Desa tersebut.
b. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Menurut Cholid Narbuko penelitian lapangan yaitu

penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya

24Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Alma’arif, 2016), him. 43.



19

yakni menyangkut data yang ada di lapangan dalam rangka untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.?

Data yang ada di lapangan dalam rangka untuk memecahkan
masalah-masalah dalam masyarakat dengan menggunakan studi
komperatif yaitu pemikiran yang berasal dari perbandingan antara
Imam Hanafi dan Imam Maliki tentang praktik jual beli tebas padi
yang terjadi pada masyarakat Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti memberikan suatu
gambaran mengenai praktik jual beli dengan sistem tebas dalam
bentuk kalimat dan paragraf sehingga diperoleh suatu kesimpulan
berupa uraian tentang analisis praktik jual beli dengan sistem tebas

yang terjadi pada masyarakat.

c. Sumber Data

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini berasal
daridua sumber, yakni:
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang

diperoleh langsung dari subyek penelitian.2® Sumber data primer

dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan pihak-

23Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).

him. 46.

26Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998), him.,

90.
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pihak yang terkait mengenai praktik jual beli tebas padi yang
terjadi pada masyarakat Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang
diperoleh dari literatur buku, jurnal ilmiah, dokumentasi, dan
sumber lain yang dapat memberikan penjelasan tentang akad
ijon yang masuk dalam praktik jual beli padi dengan sistem
tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan.
d. Subyek, obyek dan informan penelitian
Subyek penelitian yaitu penjual (petani) dan pembeli
(penebas). Objek penelitiannya yaitu praktik jual beli padi dengan
sistem tebas yang berada di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Informan penelitian yaitu dari petani,
penebas dan perangkat desa.
e. Literatur informan kunci
Teknis purposive sampling yaitu dengan pertimbangan/ kriteria :
1) Petani tinggal di Desa  Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.
2) Petani yang memiliki sawah minimal 7 tahun.
3) Petani sudah pernah menebaskan padinya minimal 21x.

4) Petani yang menebaskan padi milik sendiri.
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f. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka
diperlukan metode pengumpulan data. Metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1) Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara,
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?’
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang

Og/ mekanisme praktik jual beli padi dengan sistem tebas yang
terjadi pada petani Desa Kebonagung Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan.

2) Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.?® Peneliti dalam hal ini
melakukan pengamatan secara langsung terhadap masyarakat
mengenai praktik jual beli padi dengan sistem tebas di Desa

Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

YLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 186.

28Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008),hIm. 145.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui laporan
tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan
dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut dan ditulis dengan
sengaja untuk mengumpulkan dan meneruskan keterangan
tersebut.’ Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data-data atau dokumen dari masyarakat Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan buku-buku
literatur yang terkait dengan masalah praktik jual beli padi
dengan sistem tebas di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan.

g. Kredibilitas Informasi/ data
Untuk mendapatkan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenaranya, penulis menggunakan
teknik triangulasi. Menurut Imam Gunawan triangulasi data
digunakan  sebagai proses  kemantapan kepercayaan
(kredibilitas/validitas) data serta bermanfaat juga sebagai alat
bantu analisis di lapangan.®® Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang

lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

2Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2000), him. 118.

3Imam gunawan, metode penelitian kualitatif teori & praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara,2015), him. 218.
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pembanding terhadap data itu.’! Sehingga triangulasi digunakan
penulis untuk memperkuat data serta untuk membuat penulis
yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
sumber yang berasal dari petani, penebas dan perangkat Desa,
sumber artianya menggunakan dua atau lebih sumber informan
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh
dari kasus yang di teliti. Dengan beberapa sumber tersebut maka
data yang diperoleh bisa digunakan untuk cross check antara data
sumber satu dengan yang lainya. Selain menggunakan triangulasi
sumber, penulis menggunakan teknik triangulasi metode. Menurut
M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur yang dimaksud
dengan Triangulasi metode vyaitu melakukan pengecekan
iplementasi derajat  kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data yakni selain dengan
wawancara, juga objek dan dokumentasi, pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.*
Dalam penelitian menggunakan metode yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentasi.

h. Analisis Data
Analisi data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan

3IM. Djunaedi Ghony & Fauzan Almansyur, Metode penelitian kuallitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 322.
32M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almansyur, Metode penelitian kuallitatif..., him. 322-323.
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data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.** “Dalam
penulisan ini dijelaskan pemaparan secara umum tentang tebasan
dalam sudut pandang Imam Hanafi dan lamam Maliki, untuk
menganalisis praktik tebasan yang ada di Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Dari analisis tersebut
akan ditarik kesimpulan tentang ada tidaknya penyimpangan yang
dilakukan dalam praktik tebasan tersebut menurut Imam Hanafi

dan Imam Maliki.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | isinya Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi konsep jual beli tebas menurut Imam Hanafi dan Imam

Maliki.

3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., him. 246
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Bab 11l berisi praktik jual beli pada masyarakat Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Pembahasan ini meliputi: sejarah
Desa Kebonagung, keadaan geografis dan demografis Desa Kebonagung.
Mekanisme praktik jual beli pada masyarakat Desa Kebonagung dan latar
belakang terjadinya praktik jual beli di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Bab IV berisi a. Analisis mekanisme praktik jual beli yang terjadi di
Desa Kebonagung Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan b. Analisis
tentang praktik jual beli padi dengan sistem tebas di Desa Kebonagung
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan berdasarkan Imam Hanafi dan
Imam Maliki.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. Dalam hal
bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai

jawaban dari rumusan masalah.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah dilakukan pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya
terhadap permasalahan yang diteliti, maka dapat diambil beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Praktik jual beli yang terjadi di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan adalah jual beli dengan objek padi yang sudah
tampak tetapi belum layak panen. Petani dan penjual mangadakan akad
jual beli dengan memberikan uang muka terlebih dahulu. Sejak terjadinya
akad jual beli, pihak penjual sudah tidak ada kewajiban untuk merawat
atau mengelola sampai padi tersebut dipanen oleh pihak pembeli.
Pelunasan dilakukan ketika pihak pembeli memanen padi tersebut.

2. Menurut pendapat Imam Hanafi jual beli padi secara tebasan yang
dipraktikkan oleh masyarakat di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen itu
dibolehkan, karena petani juga mengizinkan padi yang telah dijual, untuk
ditinggalkan dalam waktu yang ditentukan, bukan sebagai syarat dalam
jual beli tersebut, namun meninggalkan padi tersebut dipohonnya dengan
maksud meminjamkan pohon yang tetap menjadi milik petani hingga
sampai waktu yang disepakati. Dan meninggalkan padi yang jelas
kelayakannya tapi belum dapat dipetik itu hukumnya boleh menurut Imam
Hanafi. Sedangkan menurut Imam Maliki jual beli padi secara tebasan

sebagaimana yang dilakukan di kalangan masyarakat Desa Kebonagung

77
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Kecamatan Kajen termasuk dalam bentuk jual beli yang dilarang dalam
Agama, karena berpotensi adanya unsur gharar tetapi jika pembeli

mensyaratkan padi yang dibelinya langsung dipetik maka dibolehkan.

B. SARAN

Dari uraian diatas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat pada umumnya dan kepada pihak yang melakukan

transaksi jual beli padi dengan sistem tebasan disarankan supaya
memperhatikan syarat sahnya jual beli yang sesuai dianjurkan oleh agama
agar tidak terjerumus kepada kesalahan yang mengakibatkan kerugian
dalam transaksi jual beli.

Kepada masyarakat di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen yang
menjalankan jual beli tebasan mengetahui beberapa kaidah-kaidah yang
sudah tertulis dalam figh muamalah, agar nantinya bisa memilih mana
jual beli yang benar dan mana yang dilarang.

Kepada masyarakat di Desa Kebonagung Kecamatan Kajen perlunya
pemahaman tentang jual beli dengan sistem tebasan, agar jual beli ini

terwujud dengan adanya hukum yang memberi kemanfaatan bersama.
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kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

. Pekalongan, Maret 2019

EKO DAVID ADIYANTO
NIM. 2014114016

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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